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ABSTRAK

PENGARUH HIPERTERMI DAN IRADIAST PADA KULTUR
SE HAMSTER. Telah dilakukan penelitian untuk menge
pertemmi dan iradiasi page kultur sel Chinese hams
diasi dengan sinar gama Co pada dosis 0,2,4, dan
manasan dilakukan dengan dua cara yaitu pemanasan
iradiasi. Hasil penelitian yang diperoleh menunjuk
perlakuan hipertermi dan iradiasi pengaruhnya terl
kan jumlah koloni dibandingkan dengan perlakukan i
nasan. sebelm dan sesudah iradiasi tidak menun’jukk
berbeda nyata.

ABSTRACT

THE EFFECT OF HYPERTHERMIA AND IRRADIATION
CULTURE OF CHINESE HAMSTER,.The experiment has been
study the effects of hyperthemia and irradiation
of Chinese hamster.The culture was irradiated by g
the doses of 0,2,4, and 6 Gy. Heatirgtreatment was
at 43% for 60 minutes., Two ways of heating were h
after irradiation,Results showed the
irradiation treatments have a significant effect t
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PENDAHULUAN

Telah banyak diketahui bahwa hipertemia yarg
tur 41°%¢ pada sel mamalia dapat mengakibatkan kem
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** Makalah ini dibawakan dalam pertemuan ilmiah Kedokteran dan Biolo-
gi Nu klir ke IV di Jakarta , tanggal 18-19 Juni| 1987,
* Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi,BATAN,Jakarta.




e

tif mtuk pegobatan kamker (1),

Perlakum tenperatur pada pemanasan terbayi m en jadi dua area yang
secara kualitatif b erb eda pengaruhnya terhadap sel(2), Daerah tersebut
dipisahkan oleh temperatur kritis yag berkisar & ,5° + 0,5°C terlihat
pada Arrheneus plot. Perlakuan pemanasan yang melébihi teﬁperatur kri=-
tis akan meigakibatkan denaturas.i protein dan terhambatnya sistem enzim
(2) . DEWEY dkk. berpendapat bahwa hipertemi pada ‘temperatur 43°c  ga-
pat menyebabkan turwnnya aktivitas enzim alfa dau Dbeta polimerase pada
sel Hela 54 (3, 4). enzim tersebut dikenal berpersn pada reparasi sel
akibat kerusakan yag disebabkan oleh sinar gamma. Penandaan di bawah
temperatur kritis pengaruhnya tidak terlihat pada sel. Apabila hiper -
termi dikombinasikan dengan iradiasi, perlakuam pemanasan di bawah ti-
tik kritis dapat .menaikkan junlah kematian sel

Penelitian ini bertujum w tuk meg etahui pengaruh hipertermi da
iradiasi pada sel C. hamster HA,.

i

TATA KERJA

Pada penelltian ini digw akan sel C. hamster HA; yang ditunbuhkan
|
pada Eagle's Minimal Essential Medium yag diperkaira dengan 10% fetal

bovin e serun. Sel disimpan dalam inkubator pada temperatur 37°% deng a

kel ambaban udara 95% dan S COz. Perlakum terhadap sel dilakukan 24

jamn setelah penanaman. Perlakuan pemanasan dengan fnemakai penangas air
pada temperatur 4L ; 42 ,5; 43; 43,5 44 da 44_.50(: éiengan waktu pemanas-
|

o 30, 60, 90, 120, 150, dan 180 menit. Iradiasi sral dengan sinar gamma

th tuk melihat pengaruh iradiasi dan pemanasan dilakukan dua cara

(Co-60), dosis iradiasi 0, 2, 4, 6; dav 8 Gy.

pemanasan pasca iradiasi dax pemanasan sebelum iradiasi. Setelah perla-
| T

kuan di atas, sel diinkubasi selama 10 hari pada temperatur 37°C wn tuk




pembentukan koloni, koloni yang terbentuk difiksasli, kemudian diwarnai
derngan kristal violet 0,1%, Hasil perhitungan junlah koloni ditrasfor-

masikan dalam rumus sebayai berikut (5)

koloni varg terhitung

Julah koloni sebenarnya =
' junlah sel yang ditanam X (A/100)

A = persentasi sel saat penanaman yang tunbuh menjadi koloni,

HASTL DAN PEMBAHASAN

Pada percobaan menunijukkan bahwa perlakuan pemanasan dengan tempe-
ratur melebihi 430C1nanberikan pengaruh yang nyata|terhadap penurunan
kurva pertumbuhan. Semakin rendah temperatur -pemanpasan, semakin. lama
waktu pemanasan yarg diperlukan‘ untuk membunuh Sel. Semakin tinggi
temperatur pemanasan,. semakin pendek waktu pemanasan yang diperlukan
untuk membunuh sel., Pemanasan di bawah temperatur 4300 tidak memberi-
kan pergaruh yang nyata (Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa tempera-
tur kritis untuk sel C.hamster HA. sekitar 43OC (Gambar 1). DEWEY dkk.

1

(2) berpendapat bahwa perlakuan pemanasan di bawah latau di atas tempe-

ratw kritis pengaruhnya secara kualitatif berbeda., Pemanasan yang me-

le bihi temperatur kritis menyebabkan denaturasi protein seperti pem-
bentuk struktur khromoson, enzim, dan beberapa membran.

|
Pengaruh hipertemi dan iradiasi dapat dilihat pada gambar 3, Pe-
|

ngaruh kanbinasi kedua perlakuan menyebabkan penurynan jumlah koloni

varg terbentuk, dan berarti menaikkan junlah sel vang mati., Sedang pa--

da perlakuan iradiasi tanpa pemanasan, pembentukan koloni tidak seba-

|
nyak bila dibandingkan dergan perlakuan kanbinasi. Menurut BEN-HUR dkk

DEWE Y dkk. dan HENLE dkk. yang dikutip dari MIYAKOSHI dkk.(l) hiper -

termi menaikkan junlah kematian sel akibat iradiashi.




Hal ini mungkin disebabkan terhambatnya aktivitas|enzim alfa da beta
polimerase yang berperan pada reparasi sel akibat kerusakamn oleh ira-
diasi sinar gamma.
Pevgaruh kambin asi perlakum pada pemanasmn sel pasca iradiasl

memperlihatkan lebih taha bila dibavdingkan dengan perlakuan sebelum

iradiasi (Gamwbar 3)., Hal ini mwgkin disebabka pada perlakua pemanas-
a iradiasi, evzZim-erzim dalam sel telahmegalami denaturasi,pada sel
C . hamster ‘HA,, pengaruh penaasan sebelun iradilasi dan pasca iradi-
asi tidak memperlihatkan pengaruh’. yang nyata berbela. Hal inimuwmgkin
hanya terjadi pada sel C., hamster HAl selmgkan pada sel C. hamster

atau s e mammalia yang lain tidak demikian.

KESIMPULAN

Dari hasil percobaa: dapat disimpulkan bahwa [temperatur kritis-
untuk sel C. hamster HAl s &itar 43°C. Perlakuan pemanasan yang dikanbi-
nasikan dewgan iradiasi dapat m enaikkan junlah kematian sel. Penanasam

sé& dwm iradiasi den penanasan pasca iradiasi peng aruhnya tidak berbe=-

danyata pada s€l C. hamster HA.I'
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Gamhar 1. Kurva pertumbuhan sel, pengaruh pemanasan pada berbagai
temperatur dengan variasi waktu yang benbedsa
|
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Gambar 2, Arrhenius plot penaaruh peménasan sel
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Gambar 3, Kurva pertumbuhan sel yang diradiasi
dengan sinar  pada temperatur 43°C
selama 60 menit, '

N = jiradiasi sinar i
A = pemanasan pasca iradiasi |
A = pemanasan sebelum iradiasi



